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ABSTRAK 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di sektor informal, khususnya industri konveksi, memegang peran 

penting dalam mencegah kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kelelahan kerja dengan potensi bahaya tertusuk jarum pada bagian penjahitan di konveksi jeans Desa 

Cepokomulyo. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional, melibatkan 40 pekerja bagian penjahitan sebagai responden. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) untuk mengukur tingkat kelelahan, serta 

kuesioner untuk mengukur potensi bahaya tertusuk jarum. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (57,5%) mengalami kelelahan kerja tinggi, dan sebanyak 67,5% responden pernah mengalami 

kecelakaan tertusuk jarum. Analisis bivariat menunjukkan hubungan signifikan antara kelelahan kerja 

dengan kejadian tertusuk jarum (p = 0,000). Semakin tinggi tingkat kelelahan kerja, semakin besar potensi 

bahaya tertusuk jarum yang dialami pekerja. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen 

kelelahan kerja di industri konveksi melalui pengaturan jam kerja, istirahat yang cukup, serta ergonomi 

yang baik. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan strategi K3 yang lebih baik 

di sektor informal dan meningkatkan keselamatan kerja para pekerja. 

 

Kata Kunci: kelelahan kerja; potensi bahaya; tertusuk jarum 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN WORK FATIGUE AND THE POTENTIAL HAZARD 

OF NEEDLE STICK IN THE SEWING SECTION OF THE X VILLAGE JEANS 

CONVECTION 

 

ABSTRACT 
Occupational health and safety (OHS) in the informal sector, particularly in the garment industry, plays 

a crucial role in preventing workplace accidents. This study aims to analyze the relationship between 

work fatigue and the potential hazard of needle-stick injuries in the sewing section of a jeans garment 

factory in Cepokomulyo Village. The study employed an observational analytic design with a cross-

sectional approach, involving 40 sewing workers as respondents. Data were collected using the 

Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) questionnaire to measure fatigue levels and a separate 

questionnaire to assess the potential for needle-stick injuries. The results showed that the majority of 

respondents (57.5%) experienced high levels of work fatigue, and 67.5% had experienced needle-stick 

injuries. Bivariate analysis indicated a significant relationship between work fatigue and the occurrence 

of needle-stick injuries (p = 0.000). The higher the level of work fatigue, the greater the risk of needle-

stick injuries. These findings highlight the importance of managing work fatigue in the garment industry 

through proper work schedules, adequate rest periods, and improved ergonomics. The results of this 

study are expected to contribute to the development of better OHS strategies in the informal sector and 

enhance worker safety 

 

Keywords elderly: work fatigue; potential hazard; needle-stick injur 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek krusial dalam setiap lingkungan 

kerja, termasuk industri konveksi. K3 didefinisikan sebagai kondisi atau keadaan yang 
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menjamin keamanan dan kesehatan bagi pekerja, perusahaan, masyarakat, dan lingkungan kerja 

(Rosento, 2021). Implementasi K3 yang efektif bertujuan untuk mencegah tindakan atau 

kondisi tidak aman yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja (Rosento, 2021). Dalam 

konteks ini, kelelahan kerja muncul sebagai faktor signifikan yang dapat mempengaruhi 

keselamatan dan produktivitas pekerja. Industri konveksi, khususnya dalam proses penjahitan, 

menghadapi tantangan unik terkait K3. Pekerjaan menjahit, meskipun terlihat sederhana, 

memiliki risiko inherent yang dapat menimbulkan kelelahan kerja (Waruwu et al., 2023). 

Kelelahan kerja bukan hanya masalah sepele; ia merupakan isu serius yang dapat berdampak 

luas pada efisiensi kerja, produktivitas, kapasitas kerja, serta kesehatan dan daya tahan tubuh 

pekerja. Lebih jauh lagi, kelelahan kerja sering menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan 

kerja (Verawati, 2017). 

 

Sektor informal, yang menurut Badan Pusat Statistik menyerap 60,12% tenaga kerja Indonesia 

hingga Februari 2023 (Mustajab, 2023), menghadapi tantangan khusus terkait K3. Meskipun 

Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menjamin hak 

perlindungan kesehatan dan keselamatan bagi seluruh pekerja, implementasi di sektor informal 

seringkali tidak optimal. Banyak pekerja di sektor ini tidak menyadari hak-hak mereka terkait 

kesehatan dan keselamatan kerja (Mehrin et al., 2022). Industri konveksi, sebagai bagian dari 

sektor informal, tersebar luas di Indonesia, baik dalam bentuk usaha perorangan maupun usaha 

terorganisir. Pekerjaan menjahit, yang merupakan inti dari industri ini, memerlukan kreativitas 

dan keahlian khusus dalam menyatukan berbagai bahan menggunakan mesin jahit atau jarum 

tangan. Namun, pekerjaan ini juga mengandung potensi bahaya, terutama terkait dengan 

penggunaan peralatan seperti mesin jahit dan jarum jahit. Risiko kecelakaan, seperti tertusuk 

jarum, menjadi ancaman nyata bagi para pekerja (Regina et al., 2022). 

 

Proses menjalhit menuntut tingkalt ketelitialn, kecepaltaln, fokus, konsentralsi, ketepa ltaln, daln 

keteralmpilaln yalng tinggi. Penjalhit halrus mempertalhalnkaln fokus paldal saltu titik secalral terus-

menerus da ln berulalng, alktivitals yalng dalpa lt memicu kelelalhaln kerjal (Ralhmaln et a ll., 2024). 

Kondisi kerjal seperti ini, jikal tida lk dikelola l dengaln balik, dalpalt meningka ltkaln risiko kecelalkalaln 

da ln menurunkaln kuallitals produksi. Studi ka lsus pa ldal konveksi Jealns di Desa l Cepokomulyo 

memberikaln galmbalraln konkret tentalng kondisi kerjal da ln risiko yalng dihaldalpi pekerjal. Proses 

produksi meliputi penjalhitaln polal jealns, obra ls, daln pengemalsaln, dengaln jaldwall kerjal da lri Senin 

hinggal Salbtu daln lembur paldal halri Minggu. Ha lsil walwalncalral alwall menunjukkaln balhwa l 50% 

da lri 10 pekerjal yalng diwa lwa lncalrali pernalh mengallalmi kecelalkalaln tertusuk jalrum, 

mengindikalsikaln tingginyal risiko kecela lkalaln kerjal daln kemungkina ln ka litalnnya l dengaln 

kelelalhaln.Implementalsi K3 di sektor informall, termalsuk konveksi jea lns di Desal Cepokomulyo, 

malsih menghaldalpi berbalgali ta lntalngaln. Kura lngnyal lalndalsaln hukum yalng spesifik untuk sektor 

informall, terbaltalsnyal pembinalaln tenalgal kerjal, daln rendalhnyal kesaldalraln pekerjal tentalng K3 

menjaldi falktor pengha lmbalt utalma l. Situalsi ini mencipta lkaln urgensi untuk melalkukaln penelitialn 

lebih lalnjut guna l memalhalmi hubungaln alntalral kelelalhaln kerjal daln potensi balhalyal, khususnyal 

risiko tertusuk jalrum, di industri konveksi. Berda lsalrkaln lalta lr belalka lng ini, penelitialn ini 

bertujualn untuk mengalnallisis hubungaln alntalral kelelalhaln kerjal dengaln potensi balhalya l tertusuk 

jalrum di ba lgialn penjalhitaln konveksi jealns di Desa l Cepokomulyo. Halsil penelitialn ini 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribusi signifikaln dallalm pengembalngaln straltegi K3 ya lng 

lebih efektif untuk industri konveksi, khususnya l di sektor informall, sertal meningkaltkaln 

kesa ldalraln alka ln pentingnyal malnaljemen kelelalhaln kerjal dallalm mencegalh kecelalkalaln kerjal. 

 

Penelitialn ini berfokus pa ldal pertalnyalaln uta lmal: "ALpalkalh aldal hubungaln alntalral kelela lhaln kerjal 

dengaln potensi balhalyal tertusuk jalrum di ba lgialn penjalhitaln konveksi jealns Desal Cepokomulyo, 

Kecalmaltaln Gemuh?". Tujualn umum penelitialn aldallalh untuk mengalnallisis hubunga ln tersebut, 

dengaln tujualn khusus meliputi identifika lsi lokalsi penelitialn, ka lralkteristik individu, tingkalt 

kelelalhaln kerjal, daln potensi balhalyal tertusuk ja lrum di balgialn penjalhitaln. Selalin itu, penelitialn 
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ini bertujualn untuk mengalnallisis secalral mendallalm hubungaln alntalra l kelelalhaln kerjal da ln risiko 

tertusuk jalrum. Malnfalalt penelitialn ini da lpalt ditinjalu dalri alspek teoritis da ln pralktis. Secalral 

teoritis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memperkalyal pengetalhualn tentalng hubunga ln alntalral 

kelelalhaln kerjal daln potensi balhalyal di industri konveksi. Dalri segi pralktis, halsil penelitialn ini 

da lpalt bermalnfalalt balgi berbalgali pihalk. Ba lgi pemilik usalhal, penelitialn ini dalpalt menjaldi 

malsukaln berhalrgal untuk meningkaltkaln keselalmaltaln kerjal da ln mengura lngi risiko kecelalkalaln. 

Ba lgi pekerjal, temualn penelitialn dihalralpka ln dalpalt meningkaltkaln kesaldalraln alka ln risiko 

kelelalhaln kerjal da ln pentingnyal kewalspalda laln da llalm bekerjal. Sementalral ba lgi peneliti sendiri, 

penelitialn ini memberikaln kesempaltaln untuk memperdallalm pengeta lhualn daln pengallalmaln 

da llalm bidalng keselalma ltaln daln kesehaltaln kerjal di industri konveksi. 

 

METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln desa lin observa lsionall alnallitik dengaln pendekaltaln cross-sectionall 

untuk menyelidiki hubungaln alnta lral kelelalha ln kerja l daln potensi balhalyal tertusuk ja lrum di balgialn 

penjalhitaln konveksi jealns (ALbduh et all., 2023). Kera lngkal konsep penelitialn mengga lmbalrkaln 

hubunga ln alntalral valrialbel bebals (kelelalhaln kerjal) da ln valria lbel terikalt (potensi balhalya l tertusuk 

jalrum). 

 
Valrialble bebals Valrialble terikalt 

 

 

Ga lmbalr 1. Keralngkal Konsep Penelitialn 

 

Hipotesis penelitialn yalng dialjukaln a ldallalh terdalpalt hubungaln alntalral kelelalhaln kerjal dengaln 

potensi balhalyal tertusuk jalrum di balgialn penjalhitaln konveksi jealns Desal Cepokomulyo 

Kecalmaltaln Gemuh (Hal), dengaln hipotesis nol (Ho) menyaltalkaln tidalk terdalpa lt hubungaln 

a lntalral kedual valrialbel tersebut. Populalsi penelitialn ini aldallalh seluruh pekerjal konveksi di Desal 

Cepokomulyo sebalnyalk 40 oralng penjalhit (ALtiqoh et all., 2014). Teknik pengalmbilaln sa lmpel 

menggunalkaln totall salmpling, dimalnal seluruh popula lsi dijaldikaln sa lmpel penelitialn ka lrenal 

jumlalhnyal kuralng dalri 100 (Sugiyono, 2017). Dengaln demikialn, salmpel penelitialn ini 

berjumlalh 40 pekerjal. 

 

Penelitialn dilalksalnalkaln di Desal Cepokomulyo, Kecalma ltaln Gemuh paldal bulaln Mei hinggal 

Juni 2024. Penga lmbilaln daltal dilalkukaln pa ldal jalm istiralhalt pekerjal (12.00-13.00 WIB) untuk 

meminimallisir galnggualn terhaldalp alktivita ls kerja l. Instrumen penelitia ln yalng diguna lka ln alda llalh 

kuesioner Industriall Faltigue Resealrch Committee (IFRC) untuk mengukur tingkalt kelelalhaln 

kerjal secalral subjektif (Hidalyalt et all., 2018). Kuesioner ini telalh teruji valliditalsnyal sehinggal 

tidalk memerlukaln uji valliditals ulalng. Sela lin itu, peneliti jugal menggunalkaln kuesioner untuk 

mengukur potensi balhalyal tertusuk jalrum. Pengumpulaln da ltal primer dilalkukaln melallui 

wa lwalncalral lalngsung dengaln responden menggunalkaln kuesioner, sedalngkaln daltal sekunder 

diperoleh dalri berbalgali sumber literaltur yalng relevaln. Proses pengolalhaln daltal meliputi editing, 

coding, entry daltal, da ln clea lning. ALna llisis da ltal terdiri dalri alnallisis univalria lt untuk 

mendeskripsikaln kalralkteristik setialp valria lbel penelitialn, daln alnallisis biva lrialt mengguna lkaln 

uji Chi-Squalre yalng dilalnjutkaln dengaln uji Fisher's Exa lct Test jikal sya lralt Chi-Squa lre tidalk 

terpenuhi (Notoaltmodjo, 2018). Kriterial pengujialn hipotesis menggunalkaln tingkalt signifikalnsi 

5% (α = 0,05). 

 

 

Kelelalhaln kerjal Tertusuk jalrum 
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Talbel 1.  

Definisi Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel Definisi ALlalt Ukur Calral Ukur Halsil Ukur Skallal 

Potensi 

Balhalyal 

Tertusuk 

Jalrum 

Kemungkinaln 

terjaldinyal 

kecelalkalaln alkibalt 

tertusuk jalrum 

yalng disebalbkaln 

oleh berbalgali 

falktor, termalsuk 

kelelalhaln kerjal, 

kuralngnyal 

pelaltihaln, daln 

penggunalaln allalt 

pelindung diri 

yalng tidalk tepalt. 

Kuesioner 

(disesualikaln) 

Walwalncalral 1. Salngalt Rendalh (tidalk pernalh 

terjaldi) 

2. Rendalh (jalralng terjaldi). 

3.  Sedalng (kaldalng terjaldi) 

4. Tinggi (sering terjaldi) 

5. Salngalt Tinggi (salngalt sering 

terjaldi) 

Ordinall 

Kelelalhaln 

Kerjal 

Kondisi fisik daln 

mentall yalng 

ditalndali dengaln 

penurunaln energi, 

konsentralsi, daln 

kinerjal alkibalt 

bebaln kerjal yalng 

berlebihaln altalu 

kondisi kerjal yalng 

tidalk ergonomis. 

Kuesioner 

IFRC-21 

(misallnyal) 

Diisi oleh 

responden 

secalral 

malndiri 

Skor totall:  

30-52: Risiko Rendalh 

53-75: Risiko Sedalng 

76-98: Risiko Tinggi 

99-120: Risiko Salngalt Tinggi 

Ordinall 

Penelitialn ini menjunjung tinggi etikal penelitialn meliputi informed consent, a lnonymity, daln 

confidentiallity (Notoaltmodjo, 2018). Setialp responden dimintal kesedia lalnnya l untuk 

berpalrtisipalsi daln diberika ln jalminaln kera lhalsialaln altals informalsi yalng diberikaln. Denga ln 

metode penelitialn yalng komprehensif ini, dihalralpkaln dalpalt diperoleh ha lsil ya lng va llid daln 

relialbel mengenali hubungaln alntalral kelelalhaln kerjal da ln potensi balhalyal tertusuk ja lrum di 

industri konveksi jealns, sehinggal dalpa lt memberikaln kontribusi signifikaln dallalm upalyal 

peningkaltaln keselalmaltaln kerjal di sektor ini. 

 

HALSIL 

Deskripsi Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di sebualh konveksi jealns yalng berlokalsi di Desal Cepokomulyo, 

Kecalmaltaln Gemuh. Konveksi ini didirikaln paldal talhun 1998 oleh Balpalk Muzalmil daln 

memproduksi celalnal jealns untuk alnalk-alnalk daln dewalsal (Muzalmil, 2024). Operalsionall 

konveksi terbalgi menjaldi beberalpal balgialn, yalitu balgialn alwall yalng meliputi pembualtaln polal 

daln pemotongaln jealns, balgialn penjalhitaln yalng mencalkup menjalhit polal daln obrals, sertal balgialn 

gudalng yalng berfungsi sebalgali tempalt penyimpalnaln daln pengirimaln produk jaldi ke lualr 

daleralh. Jumlalh pekerjal di konveksi ini bervalrialsi di setialp balgialn, dengaln sekitalr 50 pekerjal di 

balgialn menjalhit daln 15-20 pekerjal di balgialn lalinnyal. Lokalsi konveksi berjalralk sekitalr 600 

meter dalri jallaln ralyal daln terletalk di daltalraln rendalh yalng berdekaltaln dengaln pemukimaln walrgal. 

Secalral geogralfis, konveksi ini berbaltalsaln dengaln Desal Gallih di sebelalh utalral, Desal Trihalrjo di 

sebelalh selaltaln, Desal Palkuncen di sebelalh timur, daln Desal Rowobralnten di sebelalh balralt 

(Muzalmil, 2024). 

 

Halsil ALnallisis Kalralkteristik 

Usial Responden 

ALnallisis kalralkteristik usial responden menunjukkaln valrialsi yalng cukup luals. Usial minimall 

responden aldallalh 21 talhun, sementalral usial malksimall mencalpali 55 talhun. Raltal-raltal (mealn) usial 

responden aldallalh 36,9 talhun, dengaln nilali tengalh (medialn) 37,5 talhun. Modus altalu usial yalng 

palling sering muncul dallalm salmpel aldallalh 26 talhun (Muzalmil, 2024). Distribusi usial ini 
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menggalmbalrkaln balhwal tenalgal kerjal di konveksi jealns tersebut terdiri dalri berbalgali kelompok 

usial, mulali dalri pekerjal mudal hinggal pekerjal yalng lebih senior. 

 

Malsal Kerjal 

Talbel 2. 

Menunjukkaln distribusi frekuensi malsal kerjal responden 
Malsal Kerjal f % 

≤5 Talhun 36 90,0 

>5 Talhun 4 10,0 

Malyoritals responden (90%) memiliki malsal kerjal kuralng dalri altalu salmal dengaln 5 talhun, 

sementalral halnyal 10% yalng telalh bekerjal lebih dalri 5 talhun. Hall ini mengindikalsikaln balhwal 

sebalgialn besalr pekerjal di konveksi jealns tersebut relaltif balru dallalm pekerjalalnnyal (Muzalmil, 

2024). 

 

Jenis Kelalmin 

Talbel 3. 

Menyaljikaln distribusi frekuensi jenis kelalmin responden 

Daltal menunjukkaln balhwal malyoritals pekerjal di konveksi jealns aldallalh lalki-lalki (87,5%), 

sementalral pekerjal perempualn halnyal sebesalr 12,5% (Muzalmil, 2024). Distribusi ini 

mencerminkaln dominalsi tenalgal kerjal lalki-lalki dallalm industri konveksi jealns di lokalsi 

penelitialn. 

 

Halsil ALnallisis Univalrialt 

Tingkalt Kelelalhaln 

 
 

Talbel 4.  

Menalmpilkaln distribusi frekuensi tingkalt kelelalhaln kerjal responden 
Kelelalhaln Frekuensi Persenta lse (%) 

Sedalng 

Tinggi 

9 

23 

22,5 

57,5 

Salngalt Tinggi 8 20,0 

Totall 40 100,0 

 

Halsil alnallisis menunjukkaln balhwal malyoritals responden (57,5%) mengallalmi tingkalt 

kelelalhaln tinggi. Sebalnyalk 22,5% responden mengallalmi kelelalhaln sedalng, daln 20% 

responden mengallalmi kelelalhaln salngalt tinggi (Muzalmil, 2024). Daltal ini mengindikalsikaln 

aldalnyal malsallalh kelelalhaln yalng signifikaln di kallalngaln pekerjal konveksi jealns. 

 

Tertusuk Jalrum 

Talbel 5. 

Menyaljikaln distribusi frekuensi kejaldialn tertusuk jalrum paldal responden: 
Kelelalhaln f % 

Sedalng 

Tinggi 

9 

23 

22,5 

57,5 

Salngalt Tinggi 8 20,0 

ALnallisis menunjukkaln balhwal malyoritals responden (67,5%) pernalh mengallalmi kejaldialn 

tertusuk jalrum, sementalral 32,5% tidalk pernalh mengallalmi kejaldialn tersebut (Muzalmil, 2024). 

Tingginyal persentalse pekerjal yalng pernalh tertusuk jalrum menunjukkaln aldalnyal risiko 

keselalmaltaln kerjal yalng perlu mendalpalt perhaltialn serius. 

Jenis Kelalmin f % 

Lalki – Lalki 35 87,5 

Perempualn 5 12,5 
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Hubungaln ALntalral Kelelalhaln Kerjal dengaln Tertusuk Jalrum 

Talbel 6.  

Menalmpilkaln halsil alnallisis hubungaln alntalral kelelalhaln kerjal dengaln potensi tertusuk jalrum 

Halsil alnallisis bivalrialt menunjukkaln aldalnyal hubungaln yalng signifikaln alntalral tingkalt kelelalhaln 

kerjal dengaln potensi tertusuk jalrum (p vallue = 0,000, < 0,05). Dalri 23 responden yalng 

mengallalmi kelelalhaln tinggi, 19 responden (47,5%) mengallalmi kejaldialn tertusuk jalrum. 

Sementalral itu, seluruh responden (8 oralng) yalng mengallalmi kelelalhaln salngalt tinggi jugal 

mengallalmi kejaldialn tertusuk jalrum. Seballiknyal, 9 responden yalng mengallalmi kelelalhaln 

sedalng tidalk mengallalmi kejaldialn tertusuk jalrum (Muzalmil, 2024). Temualn ini 

mengindikalsikaln balhwal semalkin tinggi tingkalt kelelalhaln kerjal, semalkin besalr risiko pekerjal 

mengallalmi kejaldialn tertusuk jalrum. Hall ini mungkin disebalbkaln oleh penurunaln konsentralsi 

daln kewalspaldalaln pekerjal alkibalt kelelalhaln, yalng dalpalt meningkaltkaln risiko kecelalkalaln kerjal 

seperti tertusuk jalrum (Muzalmil, 2024). Halsil penelitialn ini menekalnkaln pentingnyal 

malnaljemen kelelalhaln kerjal di industri konveksi jealns. Implementalsi straltegi untuk menguralngi 

kelelalhaln kerjal, seperti pengalturaln jalm kerjal yalng lebih balik, pemberialn istiralhalt yalng cukup, 

daln peningkaltaln ergonomi tempalt kerjal, dalpalt berkontribusi paldal penurunaln risiko kecelalkalaln 

kerjal, khususnyal kejaldialn tertusuk jalrum (Muzalmil, 2024). 
 

PEMBALHALSALN 

Kalralkteristik Responden 

Penelitialn ini melibaltkaln pekerjal konveksi jealns di Desal Cepokomulyo, Kecalmaltaln Gemuh, 

dengaln rentalng usial responden alntalral 21 hinggal 55 talhun. Usial merupalkaln falktor penting 

dallalm konteks kelelalhaln kerjal, dimalnal peningkaltaln usial seringkalli diikuti dengaln penurunaln 

kalpalsitals orgaln tubuh yalng dalpalt menyebalbkaln kelelalhaln (Budimaln et all., 2016). Temualn ini 

sejallaln dengaln penelitialn Ningsih (2018) yalng menunjukkaln balhwal pekerjal berusial lebih dalri 

20 talhun cenderung memiliki almbisi tinggi, nalmun jugal lebih rentaln terhaldalp kebosalnaln daln 

kelelalhaln paldal pekerjalaln yalng monoton. Malyoritals responden (90%) memiliki malsal kerjal ≤5 

talhun, sedalngkaln 10% sisalnyal telalh bekerjal lebih dalri 5 talhun. Pengkaltegorialn ini mengalcu 

paldal penelitialn Talrwalkal (2019) yalng membedalkaln alntalral malsal kerjal balru (≤5 talhun) daln lalmal 

(>5 talhun). Malsal kerjal yalng lebih lalmal umumnyal menunjukkaln pengallalmaln yalng lebih 

balnyalk, yalng dalpalt berkontribusi paldal peningkaltaln keteralmpilaln daln kedewalsalaln teknis, sertal 

berpotensi menguralngi risiko kecelalkalaln kerjal (ALprilyalnti, 2017). Nalmun, penelitialn Dewi 

(2018) jugal mengingaltkaln balhwal pekerjal dengaln malsal kerjal yalng lalmal dalpalt mengallalmi 

kelelalhaln daln kejenuhaln, terutalmal paldal tugals yalng berulalng. 

 

Dalri segi jenis kelalmin, malyoritals responden (87,5%) aldallalh lalki-lalki, dengaln halnyal 12,5% 

perempualn. Meskipun demikialn, penelitialn Kusgiyalnto (2018) menunjukkaln balhwal balik 

pekerjal lalki-lalki malupun perempualn salmal-salmal rentaln terhaldalp kelelalhaln kerjal, meskipun 

dengaln laltalr belalkalng yalng berbedal. Hall ini didukung oleh penelitialn di Konveksi Kalralngalnyalr 

yalng tidalk menemukaln perbedalaln signifikaln dallalm kelelalhaln kerjal alntalral jenis kelalmin (Sekalr 

et all., 2020). Tingkalt kelelalhaln kerjal yalng tinggi ditemukaln paldal 57,5% responden. Falktor-

falktor yalng berkontribusi terhaldalp kelelalhaln ini meliputi penggunalaln mesin jalhit dallalm jalngkal 

walktu yalng lalmal, sikalp kerjal yalng tidalk ergonomis, daln kuralngnyal walktu istiralhalt yalng 

memaldali. Dals (2015) menegalskaln balhwal postur kerjal yalng sallalh dallalm jalngkal walktu palnjalng 

dalpalt menyebalbkaln galnggualn muskuloskeletall. Selalin itu, kondisi lingkungaln kerjal seperti 

suhu yalng palnals daln kebisingaln dalri mesin jalhit jugal berperaln dallalm meningkaltkaln kelelalhaln 

 

Kelelalhaln 

Tertusuk Jalrum  

Totall 

P 

Vallue Tertusuk Tidalk Tertusuk 

f % F % 

Sedalng Tinggi 

Salngalt Tinggi 

0 0 9 22,5 9  

19 47,5 4 10 23 0,000 

8 20,0 0 0 8  



Jurnal Kesehatan Komunitas, Volume 1 No 1, Juli 2025  

LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

 

73 

pekerjal (Malmalhit, 2016; Dewalnty, 2015). Potensi balhalyal tertusuk jalrum ditemukaln paldal 

67,5% responden. Hall ini dalpalt dikalitkaln dengaln kuralngnyal pelaltihaln khusus tentalng taltal calral 

menjalhit yalng benalr daln tidalk aldalnyal penggunalaln allalt pelindung diri yalng sesuali. Penelitialn 

Ifaldalh (2018) daln Kurnialwaln (2018) menunjukkaln aldalnyal hubungaln signifikaln alntalral 

kelelalhaln kerjal dengaln kejaldialn kecelalkalaln kerjal, termalsuk tertusuk jalrum. Upalyal 

pencegalhaln, seperti penggunalaln allalt pelindung diri daln peneralpaln 5R, salngalt penting untuk 

menguralngi risiko ini (Dion, 2022; Talrwalkal, 2017). 

 

Keterbaltalsaln Penelitialn 

Penelitialn ini menghaldalpi keterbaltalsaln utalmal dallalm hall penyesualialn walktu dengaln kalryalwaln 

salalt proses pengalmbilaln daltal. Keterbaltalsaln ini berpotensi mempengalruhi kuallitals daln 

kedallalmaln daltal yalng diperoleh, mengingalt jaldwall kerjal yalng paldalt daln mungkin tidalk fleksibel 

dalri palral pekerjal konveksi. Meskipun demikialn, peneliti telalh berusalhal untuk mengoptimallkaln 

proses pengumpulaln daltal dallalm keterbaltalsaln walktu yalng aldal. 

 

Implikalsi Untuk Kesehaltaln Malsyalralkalt 

Temualn penelitialn ini memiliki implikalsi penting balgi kesehaltaln malsyalralkalt, khususnyal dallalm 

konteks kesehaltaln daln keselalmaltaln kerjal di sektor informall seperti konveksi. Pertalmal, perlunyal 

peneralpaln rutinitals peregalngaln otot di selal-selal pekerjalaln daln walktu istiralhalt untuk 

menguralngi kelelalhaln daln mencegalh kecelalkalaln kerjal. Hall ini sejallaln dengaln UU No. 13 

Talhun 2003 tentalng ketenalgalkerjalaln, yalng menekalnkaln pentingnyal istiralhalt alntalral jalm kerjal 

untuk menguralngi ketegalngaln otot. Kedual, pentingnyal edukalsi daln promosi K3 di sektor 

informall. Ini meliputi penyedialaln pelaltihaln tentalng taltal calral menjalhit yalng benalr daln 

penggunalaln allalt pelindung diri yalng sesuali, seperti salrung talngaln khusus talhaln lukal potong 

daln tusuk (Talrwalkal, 2017). Peneralpaln budalyal K3 di lingkungaln konveksi jugal perlu 

ditingkaltkaln untuk menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng lebih almaln daln sehalt. Teralkhir, perlu 

aldalnyal perubalhaln sikalp daln perilalku pekerjal untuk selallu berkonsentralsi salalt bekerjal daln 

menggunalkaln allalt pelindung diri yalng disedialkaln. Hall ini tidalk halnyal alkaln menguralngi risiko 

kecelalkalaln kerjal seperti tertusuk jalrum, tetalpi jugal berkontribusi paldal peningkaltaln 

produktivitals daln kesejalhteralaln pekerjal secalral keseluruhaln. Dengaln memperhaltikaln implikalsi-

implikalsi ini, dihalralpkaln dalpalt terciptal lingkungaln kerjal yalng lebih almaln daln sehalt di sektor 

konveksi, yalng paldal alkhirnyal alkaln berkontribusi paldal peningkaltaln kesehaltaln malsyalralkalt 

secalral lebih luals. 

 

SIMPULALN 

Simpulaln yang dalpalt disalmpalikaln dengaln menggalrisbalwalhi halsil utalmal daln relevalnsi temualn 

yalng diperoleh dallalm konteks keselalmaltaln kerjal di sektor informall, khususnyal industri 

konveksi. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral tingkalt 

kelelalhaln kerjal dengaln potensi balhalyal tertusuk jalrum di balgialn penjalhitaln konveksi jealns di 

Desal Cepokomulyo. Sebalgialn besalr responden yalng mengallalmi tingkalt kelelalhaln tinggi jugal 

mengallalmi kejaldialn tertusuk jalrum, yalng mengindikalsikaln balhwal kelelalhaln dalpalt 

meningkaltkaln risiko kecelalkalaln kerjal. Temualn ini menyoroti pentingnyal malnaljemen kelelalhaln 

kerjal di lingkungaln konveksi, seperti pengalturaln jalm kerjal, pemberialn walktu istiralhalt yalng 

cukup, daln penyesualialn ergonomi tempalt kerjal.  Selalin itu, halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal malyoritals pekerjal di konveksi jealns aldallalh lalki-lalki dengaln usial raltal-raltal 36,9 talhun, 

daln sebalgialn besalr memiliki malsal kerjal di balwalh limal talhun. Risiko keselalmaltaln seperti 

tertusuk jalrum dalpalt diminimallkaln melallui pelaltihaln yalng tepalt daln peneralpaln allalt pelindung 

diri. Penelitialn ini jugal menekalnkaln perlunyal peningkaltaln kesaldalraln alkaln keselalmaltaln daln 

kesehaltaln kerjal (K3) di sektor informall, mengingalt rendalhnyal implementalsi K3 daln minimnyal 

kesaldalraln di kallalngaln pekerjal. Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini memberikaln kontribusi 

penting dallalm upalyal peningkaltaln keselalmaltaln kerjal di sektor konveksi, terutalmal dallalm 

pencegalhaln kecelalkalaln kerjal alkibalt kelelalhaln. 
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